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EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN CO-OP CO-OP DALAM
MEMECAHKAN MASALAH - MASALAH OPEN ENDED
PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 LANGSA

ABSTRAK

Salah satu kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah-masalah open ended. Open ended
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan menyajikan masalah yang memiliki
penyelesaian benar lebih dari satu atau jawaban benar lebih dari satu sehingga siswa
secara aktif mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang berbeda untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Karena dengan kegiatan memecahkan masalah —
masalah open ended siswa dapat mengembangkan keterampilan bermatematika lainnya.
Dalam proses belajar mengajar kegiatan keterampilan berfikir dan memecahkan masalah-
masalah open ended belum begitu membudaya. Maka apabila siswa dihadapkan pada soal
matematika yang berbentuk banyak penyelesaian, siswa tidak mampu menyelesaikan soal
tersebut karena siswa tidak terbiasa menjawab soal-soal yang berbentuk banyak
penyelesaian. Salah satu alternatif yang dapat membantu siswa dalam memecahkan
masalah- masalah open ended adalah dengan menggunakan model pembelajaran co-op
co-op. Model pembelajaran co-op co-op merupakan suatu model pembelajaran yang
dirancang untuk memperoleh pemahaman bagaimana pengetahuan dibangun
(dikontruksi) dan digunakan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: efektifitas
model pembelajaran co-op co-op dalam memecahkan masalah-masalah open
ended pada siswa kelas VII. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Langsa pada
semester genap tahun ajaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Langsa. Dari hasil pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik random sampling dengan cara acak kelas, diperoleh kelas VII-6
dengan jumlah 30 orang siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas VII-8 dengan jumlah
26 orang siswa sebagai kelas kontrol. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa tes
uraian yang terdiri dari 4 soal. Analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t dengan taraf signifikan (a) = 0,05 dan dk = (nl + n2 — 2). Dari hasil
pengujian diperoleh bahwa tp;tyng = 2,88 dan nilai ti4pe = 2,00. Karena tpipyng >
trapel, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran co-op co-op sangat efektif dalam memecahkan
masalah—masalah open ended siswa di kelas VII SMP Negeri 2 Langsa.

Kata kunci : Model Pembelajaran Co-op Co-op , dan Masalah-masalah Open
Ended
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, perlu dikembangkannya potensi yang dimiliki oleh peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu pengetahuan, cakap dalam
hidup, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab dalam setiap tindakan yang dilakukan.

Penerapan pembelajaran matematika disekolah merupakan modal dasar
yang sangat penting dalam keikutsertaannya mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal
ini disebabkan karena matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. Oleh karena itu, mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dimulai dari
sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Dengan kata
lain,untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Menurut Cornelius dalam

Abdurrahman mengemukakan:



Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan
sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana untuk memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari, sarana mengenal pola-pola hubungan dan
generalisasi pengalaman, sarana untuk mengembangkan kreativitas dan
sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.'
Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang diterapkan disekolah
adalah kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
memiliki sifat menghargai, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.” Sikap percaya diri
menjadi hal yang penting untuk menunjang kemandirian siswa dalam belajar.
Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai aktivitas belajar yang di
dorong oleh kemauan sendiri , pilihan sendiri dan mengatur diri untuk mencapai
hasil belajar yang optimal serta mampu mempertanggung jawabkan tindakannya.
Siswa dikatakan telah mampu belajar mandiri apabila ia mampu melaksakan
tugas belajar tanpa ketergantungan pada orang lain, mampu menganalisis
permasalahan yang kompleks, mampu bekerja secara individual maupun
kelompok, serta tahu akan tujuan dan tanggung jawab dalam belajar.
Menurut Yasmin kemandirian adalah belajar yang dilakukan oleh siswa
secara bebas menentukan tujuan belajarnya, arah belajarnya, merencanakan
belajarnya, menggunakan sumber-sumber belajar yang dipilihnya, membuat

keputusan akademik, dan melakukan kegiatan untuk tercapainya tujuan

belajarnya.’

' Motamatika.blogspot.co.id/2013/02/alasan-perlunya-belajar-matematika.html. Diakses
pada tanggal 25 Mei 2015
? Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet.IIL.
2007), hal 5
? Yasmin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Gaung
Persada, 2007), hal 166



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMA
Negeri 1 Peudawa Kabupaten Aceh Timur, diperoleh informasi bahwa ditemukan
masalah pada pembelajaran matematika khususnya pada materi statistika.masalah
tersebut diantaranya:* adalah pada saat pembelajaran berlangsung, nampak
sebagian besar siswa tidak mengikuti pembelajaran secara serius sewaktu guru
menjelaskan, beberapa siswa terlihat mengantuk dan sebagian lainnya malah
mengobrol ketika guru sedang menjelaskan di depan kelas. Ketika guru
memberikan pekerjaan rumah, siswa tidak mengerjakannya di rumah. Mereka
cenderung mengerjakan pekerjaan rumah disekolah dan mengandalkan jawaban
teman. Siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya dan malas bertanya. Saat
guru memberikan penugasan pada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya,
siswa tampak sekali tidak mempelajari yang ditugaskan. Ini menunjukkan siswa
belum dapat merancang belajar mereka sendiri. Hasilnya siswa menjadi cepat
bosan, kurang berkonsentrasi, dan kurang aktif dalam pembelajaran. Kondisi yang
demikian menunjukkan kurangnya kemandirian siswa dalam pembelajaran
matematika.

Kenyataan lain nya menyatakan bahwa kemandirian siswa yang rendah di
SMA Negeri | Peudawa menyebabkan hasil belajar siswa yang rendah. Nilai yang
diperoleh pada matematika 70, sedangkan nilai 70 merupakan batas tuntas
(KKM).

Terkait belum optimalnya kemandirian belajar siswa, maka perlu adanya

pemilihan model pembelajaran matematika yang tepat yang mengajak siswa untuk

* Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMA Negeri 1 Peudawa pada tanggal 15
Januari 2015



belajar secara aktif, mereka secara aktif menggunakan otak mereka baik untuk
menemukan ide pokok dari materi pembelajaran, memecahkan persoalan atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam suatu persoalan atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam suatu persoalan yang
ada dalam kehidupan nyata.’ Guided Note Taking merupakan strategi yang
menggunakan metode pembejaran aktif (active learning) yang berupa catatan
terbimbing yang dikembangkan agar metode ceramah yang dibawakan guru
mendapat perhatian siswa.®

Dengan model Guided Note Taking siswa melakukan aktivitas menulis pada
Handout Guided Note Taking (catatan terbimbing) yang telah disediakan guru,
yang dapat membantu peserta didik dalam membuat catatan-catatan ketika guru
sedang menyampaikan materi pelajaran. Model Guide Note Taking ini cocok
digunakan untuk memulai pembelajaran dan menghadirkan suasana belajar yang
aktif sehingga peserta didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep
yang akan dikembangkan dan materi yang berhubungan dengan kompetensi serta
tujuan yang telah dirancang. Strategi ini juga dapat menyederhanakan kelemahan-
kelemahan dari metode ceramah.

Statistika merupakan sebuah materi yang diajarkan di SMA kelas XI, yang
digunakan untuk mengumpulkan data dan menganalisis data yang berupa angka-
angka sehingga dapat diperoleh informasi yang berguna. Materi statistika sangat
berperan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya kita sering menggunakan ilmu

statistika untuk menunujukkan perkembangan suatu keadaan atau mengadakan

* Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2010), hal 16
® Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal, 105


http://rujukanskripsi.blogspot.com/2013/05/proposal-skripsi-matematika-model.html

perbandingan pada suatu waktu, misalnya ingin melihat tingkat kecelakaan lalu
lintas, tingkat pendapatan dan lainnya, karenanya materi statistika sangat cocok
digunakan dalam model guided nate taking(GNT), karena materi statistika bisa
mengaitkan pemahaman siswa dengan cara mengaitkannya ke dalam kehidupan
nyata, dan juga siswa bisa untuk saling berbagi pengalaman baru tersebut dengan
teman sekelasnya.

Model guided note taking (catatan terbimbing) meningkatkan keaktifan
siswa dalam menangkap isi dari materi pembelajaran, siswa harus aktif
menanggapi ceramah yang diberikan oleh guru, dengan mendengarkan, melihat,
memikirkan dan menulis. Siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi informasi
yang penting, karena dalam guided note taking guru memberikan isyarat kunci,
konsep, fakta/hubungan agar siswa lebih mampu mendapat isi pembelajaran yang
paling penting, di sisi lain suasana belajar akan lebih hidup, komunikasi dua arah
antara guru dan siswa akan terjalin dengan baik. Pada akhirnya diharapkan
kemandirian belajar siswa menjadi lebih baik.’

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti sejauh
mana peningkatan kemandirian belajar siswa dengan penerapan metode Guided

Note Taking (GNT) pada Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Peudawa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka terdapat rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

7 Indra novita2012, upaya meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran matematika melalui model GNT kelas V SD Sultan Agung Yogyakarta. Skripsi, (diakses
29 mei 2015)



1. Adakah peningkatan kemandirian belajar siswa melalui Metode Guided
Note Taking pada pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Peudawa?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa melalui model Guided note taking pada

pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Peudawa?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui Adakah peningkatan kemandirian belajar siswa melalui
Metode Guided Note Taking pada pembelajaran matematika di SMA
Negeri 1 Peudawa.

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa melalui model Guided note taking pada

pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Peudawa.

D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah agar penelitian ini lebih fokus dan tidak
meluas dari apa yang ingin dibahas, maka peneliti akan membatasi pada masalah
kemandirian belajar matematika siswa pada materi statistika kelas XI SMA

Negeri 1 Peudawa semester ganjil Tahun Ajaran 2015-2016.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat berguna membantu meningkatkan

kemandirian belajar siswa pada pembelajaran matematika.



Bagi guru, penelitian ini merupakan masukan dalam memperluas
pengetahuan dan wawasan mengenal metode pembelajaran serta teknik
mengajar yang dipandang paling efektif, efisien dan produktif dalam rangka
meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar serta menambah pengetahuan
tentang dunia pendidikan dan meningkatkan profesionalisme sebagai
pendidik.

Bagi sekolah, diharapkasn dapat memberikan salah satu contoh penerapan
metode yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar.

Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman penelitian pada peningkatan
kemandirian belajar siswa melalui Metode Guided Note Taking pada

pembelajaran matematika SMA Negeri 1 Peudawa?

Definisi Operasional
Model Guided Note Taking (GNT)

Model Guided Note Taking merupakan strategi yang menggunakan metode

pembelajaran aktif ( Active Learning). Guided Note Taking berisi 3 kata yaitu:

Guide, Note, Taking. Secara etimologi guided berasal dari kata guide sebagai kata

benda berarti buku pedoman, pemandu, dan sebagai kata kerja berarti

mengemudikan, menuntun, menjadi penunjuk jalan, membimbing dan

mempedomani. Sedangkan guided sebagai kata sifat berarti kendali.® Note berarti

catatan dan Taking sebagai kata benda yang berasal dari take mempunyai arti

pengambilan.

283

¥ Jhon m. Echols & Hasan Sadly, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2003) hal



Secara terminologi Guided Note Taking (catatan terbimbing) adalah strategi
dimana seorang guru menyiapkan suatu bagan, skema sebagai media yang dapat
membantu peserta didik dalam membuat catatan ketika guru sedang
menyampaikan materi dengan metode ceramah.’

2. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah suatu kekuatan internal individu yang diperoleh
melalui proses individuasi. Proses individual itu adalah proses realisasi
kemandirian dan menuju kesempatan. Kemandirian yang sehat dapat dicapai
melalui proses peragaman, perkembangan dan ekspresi sistem kepribadian sampai

pada tingkat yang tertinggi.'’

G. Hipotesis

Dalam sebuah penelitian diperlukan hipotesis sebagai alternatif jawaban
sementara terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan. Adapun hipotesiss
dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat peningkatan kemandirian belajar matematika siswa melalui
model guided note taking (GNT) pada kelas XI di SMA Negeri 1
Peudawa.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui model Guided note

taking pada pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Peudawa?

° Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2010), hal 32
1" Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja,(Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
hal 114
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